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ABSTRAK

Agama sendiri merupakan sebuah sistem kepercayaan yang memiliki sebuah ajaran yang ditulis
didalam kitab yang diajarkan oleh nabi. Agama dan kitab suci itu sendiri yang diyakini berasal dari tuhan,
tetapi penafsiran dan pelaksanaannya berlangsung dalam kehidupan masyarakat. Seperti halnya ritual
welasan, ritual welasan merupakan sebuah bentuk ritual keagamaan berupa amalan-amalan yang
dilakukan secara rutin setiap tiga puluh hari sekali atau satu bulan sekali. Ritual welasan merupakan
sebuah kajian yang mengenang jasa-jasa dari auliah kususnya Syekh Abdul Qodir Al-Jaelani. Ritual ini
diturun temurunkan dari generasi ke generasi, sebagai simbol penghormatan untuk mengenang kisah-
kisah Syekh Abdul Qodir Al-Jaelani didalam kitab managib yang merupakan salah satu tokoh ulama sufi.
Syekh Abdul Qodir Al-Jaelani sendiri merupakan seorang yang memberikan sebuah ajaran tentang cinta
terhadap rosulullah dan ajaran nabi serta diagungkan oleh para Syekh, ulama, dan ahli zuhud. Ritual
welasan ini sendiri yang berguna untuk meningkatkan keimanan, ketakwaan terhadap Allah SWT. Tidak
hanya kepada pelaku welasan saja tetapi kepada masyarakat yang terdapat di Dusun Waynangka. Rituall
welasan ini memberikan kontribusi baik dalam kehidupan sosial warga masayrakat, seperti menciptakan
kerukunan dan rasa solidaritas yang tingg serta memiiki tujuan dan cita-cita yang sama yaitu lebih
mendekatkan diri kepada sang pencipta Allah SWT.

Metode dalam penelitian skripsi ini adalah deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data berupa
observasi dimana peneliti mengamati secara langsung dilapangan, wawancara yang dimana peneliti
berkomunikasi secara verbal dalam bentuk percakapan untuk memperoleh gambaran umum deskripsi
lokasi penelitian. Dalam wawancara yang digunakan kepada informan menggunakan teknik purposive
sampling, dan dokumentasi yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini adalah teori tindakan
sosial Max Weber dan teori solidaritas Emile Durkhim.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ritual welasan ini memberikan kontribusi yang sangat baik
dalam kehidupan sosial keagamaannya, seperti menciptakan kerukunan serta rasa solidaritas yang tinggi .
Sebelum terdapatnya ritual welasan di Dusun Waynangka masyarakat masih sangat minim tentang
pengetahuan agama sehingga masih banyaknya masyarakat yang melanggar apa saja yang dilarang oleh
Allah sehingga lingkungan masyarakat kurang nyaman. Tetapi setelah terdapatnya kegiatan ritual
welasan ini dampak yang dirasakan tidak hanya oleh pelaku welasannya saja tetapi terhadap masyarakat
yang terdapat di Dusun Waynangka juga seperti jamaah Iimal Yagin setelah melaksanakan kegiatan riual
welasan ini yang dilakukannya setiap satu bulan sekali sekarang mereka merasakan dampaknya seperti
sekarang mereka lebih rajin untuk pergi kemasjid untuk melaksanakan kewajiban sholat, merasakan
ketenangan, kedamaian serta ketentraman hati dan jiwa ketika mengikuti ritual welasan ini. Perilaku ritual
welasan pun menjadi perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Kegiatan welasan ini tidak hanya
berpengaruh terhadap jamaah Ilmal Yagin tetapi juga tehadap masyarakat Dusun Waynangka setelah
adanya ritual welasan masyarakat Dusun Waynangka juga ikut merasakan dampaknya seperti mereka
merasakan kenyamanan, ketenangan batin, ketentraman dalam menjalankan kehidupan, masyarakat
menjadi saleh-saleh serta terbentuknya sebuah nilai-nilai kesalehan sosial. Dalam konteks inilah, proses
ritual keagamaan welasan yang sudah berjalan dalam waktu yang cukup lama memunculkan nilai yang
diyakini akan dapat menjaga keseimbangan kehidupan masyarakat Dusun Waynangka, serta akan
menjadi media mereka untuk lebih bisa mendekatkan hubungan dengan Allah SWT.

Kata kuci: Ritual Welasan dan Kesalehan Sosial Masyarakat.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan satu hal yang penting dari karya ilmiah, karena judul akan memberikan gambaran
tentang keseluruhan isi skripsi. Adapun judul karya ilmiah yang penulis bahas dalam skripsi ini adalah
“RITUAL WELASAN DALAM MEMBENTUK KESALEHAN SOSIAL MASYARAKAT (Studi
Di Dusun Waynangka Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung).
Untuk menghilangkan salah pengertian dalam memehami maksud judul skripsi ini, terlebih dahulu akan
penulis uraikan beberapa istirlah pokok yang terkandung dalam judul tersebut. Berikut dapat dijelaskan
beberapa istilah yang terkandung dalam judul tersebut.

Ritual welasanadalah sebuah bentuk ritual keagamaan berupa amalan amalan yang dilakukan secara
rutin setiap 30 hari sekali atau 1 bulan sekali. Ritual ini diturun temurunkan dari generasi ke generasi
sebagai simbol penghormatan untuk mengenang kisah-kisah Syekh Abdul Qodir Al-Jaelani didalam kitab
managib yang merupakan salah satu tokoh ulama sufi.' Ritual welasan yang dimaksud dalam judul ini
merupakan sebuah kegiatan memperingati kisah-kisah Syekh Abdul Qodir Al-Jaelani didalam kitab
manaqib Jawahirul Ma’ani, melalui kisah-kisah tersebut kegiatan ini bertujuan untuk mengingat jasa-
jasa pemberiannnya atas ajaraan-ajaran terhadap umatnya. Dan syekh Abdul Qodir Al-Jaelani merupakan
seorang yang memberikan sebuah ajaran tentang cinta terhadap Rosulullah dan ajaran Nabi serta
diagungkan oleh para Syekh, ulama, dan ahli zuhud.? Pada prakteknya kegiatan ini melakukan berbagai
amalan seperti Pembacaan Manaqib Jawahirul Ma’ani, Wirid, Tahlil, Hasbunallah Wa ni’ma al-wakiil,
La Haula Wa La Quwwata illa Billahi, Ya Lathif, serta doa-doa dengan harapan akan mendapat suatu
berkah. Wirid-wirid yang dibaca dalam acara welasan diawali dengan membaca surat al-Fatihah sebanyak
33 kali, yang membaca ayat-ayat Al-Qur’an ialah kiyai-kiyai dan diikuti oleh jamaah Ilmal Yaqin. Dalam
oprasional kegiatan ini dilakukan rutinitas setiap 30 hari sekaliatau 1 bulan sekali pada malam hari setiap
tanggal 11 dalam tanggalan Jawa. Yang berguna untuk meningkatkan keimanan, ketakwaan terhadap
Allah SWT. Jamaah welasan IImal Yaqin ini telah membentuk sebuah aktifitas yang taat kepada Allah,
Rosul, dan dilakukan sesuai dengan norma dan ajarannya yang nantinya akan membentuk sebuah sifat

dan perilaku masyarakat yang sesuai dengan ajaran Allah SWT.

'Ari Ardianti, “Tradisi Welasan Di Pondok Pesantren Shibgotallah Dusun Bahudan Desa Wuluh Kecamatan
Kesamben Kabupaten Jombang”, skrisi Sejarah Kebudayaan Islam, 18.

2 Mahbub Juanaidi, “Pemikiran Kalam Syekh Abdul Qodir Al-Jailani”, Jurnal Setudi Keagamaan, Pendidikan dan
Humanioa 5, No. 2 (2018), 166.
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Kesalehan sosial merupakan sebuah kebaikan atau keharmonisan dalam hidup bersama, berkelompok
baik dalam lingkup kecil antara keluarga, Rt, Rw, Desa, Kota, Negara sampai yang paling luas dunia.?
Dalam prakteknya kesalehan sosial pada masyarakat Waynangka Kelurahan Pinang Jaya ini telah
terbentuk sebuah nilai-nilai akhlakul karimah, yang taat pada ajarannya, bermuamalah prinsip menghargai
dan memuliakan sesama menjadi dasar beragama, dengan tujuan agar hidupnya saling damai sesuai
dengan prinsip kesalehan sosial. Kualitas keimanan masyarakat Dusun Waynangka ditentukan pula lewat
perilakunya, pada hakekatnya ritual welasan memiliki sebuah sikap taat pada ajaran Islam serta memiliki
ahlag yang baik sesuai dengan nilai-nilai sosial. Dengan demikian kesalehan sosial masyarakat
waynangka telah terpengaruh oleh jamaah Iimal Yagin yang mengandung nilai-nilai ajaran agama Islam,
kerjasama dalam masyarakat, dan saling menghormati satu sama lain.

Berdasarkan penegasan diatas bahwa ritual welasansudah menjadi semacam ritual upacara
keagamaan, yang di lakukan setiap 30 hari sekali yang di dalamnya mengandung nilai-nilai ajaran seperti
Dzikir, Solawat, Managib, Wirid, dan Istiqosah. Yang kemudian kesalehan sosial ini mengajarkan
masyarakat di Dusun Waynangka memiliki ahlaq yang baik atas dasar terpengaruhnya oleh ritual
welasan, yang menyebabkan masyarakat ini lebih saleh sosial sesuai dengan nilai-nilai sosial. Oleh sebab
itu maksud dari judul disini ingin membahas Ritual Welasan telah membentuk kesalehan sosial, maka
judul ini berisi Ritual Welasan Dalam Membentuk Kealehan Sosial Masyarakat Studi Di Dusun

Waynangka Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung.

B. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang memiliki banyak keragaman sehingga bangsa Indonesia ini disebut
bangsa yang multietnis, Indonesia memiliki berbagai suku, bangsa, bahasa, dan agama yang semua itu
terbentuk dalam satu kesisteman yaitu Bhinneka Tunggal lka. Keaneka ragaman ini yang menjadikan
Indonesia negara yang luar biasa sehingga keragaman kebudayaan menjadikan Indonesia mempunyai jati
diri bangsa yang sangat berbeda dengan Negara lainnya.* Agama dan budaya merupakan dua hal yang
berbeda namun sangat erat kaitannya, agama merupakan sebuah pedoman hidup manusia yang diciptakan
oleh tuhan serta diturunkan dari kitab-kitab Allah dan diajarkan oleh Nabi. Sedangkan kebudaya itu
sendiri merupakan sebuah tradisi yang di ajarkan oleh nenek moyang yang diturunkan dari generasi ke
generasi, kebudayaan yang berkembang dalam suatu bangsa itu sendiri disebut dengan kebudayaan lokal,
karena kebudayaan lokal merupakan sebuah hasil cipta, karsa dan rasa yang tumbuh dan berkembang di
daerah tersebut. Dalam kebudayaan lokal menganut sebuah kepercayaan yang bisa dijadikan sebuah

identitas beragama yang disebut agama lokal. Agama dan budaya juga merupakan dua unsur penting yang

®Abdul Azis, M. Pd.1, “kesalehan sosial dalam bermasyarakat islam”, jurnal mathla’ul fatah 11, No. 1, (2020) 1.
*Alma’arif, “Islam Nusantara Studi Epistimologis dan Krizis 7, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), 266.
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sangat berpengaruh bagi masyarakat, agama dan kebudayaan itu sendiri saling mempengaruhi satu sama
lain, dimana agama disini dijadikan sebuah pedoman dan kebudayaan yang di kontrol oleh system.
Agama mempengaruhi kebudayaan, kelompok masyarakat, dan suku bangsa. Kebudayaan lebih
cenderung berubah-ubah yang saling berkaitan Pada keaslian agama sehingga menghasilkan penafsiran
yang berlainan. Salah satu agenda besar dalam kehidupan masyarakat berbangsa dan bernegara ialah
menjaga persatuan dan kesatuan serta membangun kesejahteraan hidup bersama seluruh warga negara dan
umat beragama.’

Indonesia memiliki jumlah penduduk sebanyak 272,23 juta jiwa pada Juni 2021. Dari jumlah tersebut,
sebanyak 236,53 juta jiwa (86,88%) beragama Islam, artinya mayoritas masyarakat Indonesia memeluk
agama Islam.® Islam diturunkan ditengah masyarakat Indonesia khususnya di Jawa yang sangat kental
dengan tradisi dan adat istiadat secara turu temurun. Jawa merupakan salah satu kelompok etnis terbesar
di Dunia Muslim. Dengan jumlah sekitar 100 juta dari hampir 272 juta jiwa pendudukindonesia, suku
Jawa sekaligus merupakan suku terbesar di Indonesia. Jawa memainkan peran penting dalam berbagai
dinamika Indonesia sejak dari sosial, budaya, agama,ekonomi, dan politik dalam periodisasi sejarah
Nusantara.’

Penyebaran agama Islam di Nusantara melalui dua proses. Proses pertama penduduk peribumi secara
tidak langsung berhubungan dengan Agama Islam kemudian mereka menganutnya, yang kedua orang-
orang asing Asia seperti Arab, Cina, dan India yang telah menganut ajaran kepercayaan islam kemudian
mereka bertempat tinggal secara permanen disatu wilayah Indonesia, dengan melakukan perkawinan
campuran dan mengikuti gaya hidup masyarakat local. ® Masuk dan berkembangnya ajaran agama Islam
ke Indonesia berjalan secara damai, beberapa ada juga yang menggunakan kekuatan dan kekuasaan Islam
di Indonesia dengan tujuan mengislamkan masyarakatnya, sebagian besar masyarakat Indonesia
menerima dengan baik agama Islam tanpa meninggalkan kepercayaan yang mereka percayai.

kehidupan bermasyarakat, kita tahu bahwa antara norma, budaya serta agama saling hidup
berdampingan. Karena agama mempengaruhi budaya, dan budaya juga mempengaruhi agama.
Pengalaman, pengamalan, dan pengetahuan beragama akan memberikan warna tersendiri dalam agama
dan budaya. * Agama sering kali dianggap menjadi salah satu tuntutan dan aturan untuk mengembangkan
kahidupan masyarakat menjadi lebih baik. Namun sering kali hal tersebut terbentur dengan kebiasaan-

kebiasaan yang telah melekat di masyarakat sejak lama, kebiasaan ini juga dapat dimaknai sebagai

® Laode Monto Bauto, “Perspektif Agama Dan Kebudayaan Dalam Kehidupan Masyarakat Indonesia (Suatu Tinijauan
Sosiologi Agama)”, Jurnal Pendidikan llmu Sosial 23, No. 2, (2014), 23.

® Kementrian Dalam Negri (Kemendagri).

" Azyumardi Azra, “Studi Islamika Indonesia”, jurnal For Islamic Studies 20, No. 1, (2013), 171.

8 Miftakhul Jannah, “Muhammad Nur Hadi, Islamisasi Nusantara Dan Proses Pembentukan Masyarakat Muslim”,
Jurnal Multicultural of Islamic Education, 2, No. 1 (2018), 28.

® Abd, Ghoffar Mahfuz, “Hubungan Agama Dan Budaya : Tinjauan sosiokultural”, Jurnal Tawshiyah 14, No. 1,
(2017). 14
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budaya. Aspek budaya akan lebih dominan dalam aplikasi agama. Sehingga, seringkali prilaku budaya
dianggap sebagai norma agama , dikarenakan norma diciptakan dari berbagai aturan agama dan agama
menyesuaikan dengan norma yang sudah ada. Dalam suatu kehidupan masyarakat, norma dan agama
terkadang menjadi penegas dalam sebuah tatanan kehidupan bermasyarakat, karna norma dan agama
saling hidup berdampingan, tanpa adanya norma agama tidak berjalan dengan baik karna tidak ada aturan
aturan didalam agama tersebut. Agama dalam tatanan kehidupan individu berperan sebagai suatu sistem
nilai yang didalamnya mencakup norma-norma tertentu. Secara umum norma-norma tersebut menjadi
contoh dalam bersikap dan bertingkah laku agar selaras dengan keyakinan agama yang dipercayainyaa.'’
Agama tanpa kita sadari telah mengatur cara-cara seseorang dalam menjalin hubungan dengan sesamanya
melalui ajaran-ajaran yang terdapat didalamnya, agama juga identik dengan prosesi ritual dan rutinitas
seperti ritual welasan yang terdapat di Dusun Waynangka Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan Kemiling
Kota Bandar Lampung yang mengajak masyarakatnya untuk lebih mendekatkan diri dengan sang
pencipta yaitu Allah SWT.

Agama itu merupakan sebuah system kepercayaan yang memiliki sebuah ajaran yang ditulis didalam
kitab yang diajarkan oleh nabi . Agama dan kitab suci itu sendiri diyakini berasal dari Tuhan, tetapi
penafsiran dan pelaksanaannya berlangsung dalam kehidupan masyarakat.'' Agama memiliki struktur
nilai-nilai kehidupan manusia sebagai orang perorangan maupun dalam lingkungannya dan hubungannya
dengan kehidupan masyarakat. Sebagai sumber tatanan masyarakat dan perdamaian batin secara
individual, sebagai bentuk sesuatu yang memuliakan dan menjadikan manusia beradab. Hal ini
menunjukkan sebuah kenyataan bahwa agama merupakan bagian yang penting dan tidak terpisahkan
dalam kehidupan manusia, baik secara individu maupun kelompok.'’Karena agama menjadi pedoman
hidup manusia, yang mengajarkan baik dan buruknya sesuatu dan mengajarkan larangan apa saja yang
diperbolehkan dan tidak, agama juga menjadi patokan, acuan dalam berperilaku.

Praktik kegiatan yang telah muncul di lingkungan masyarakat yang sudah lama menjadi rutinitas
kegiatan antara lain, Tahlilan, Mujahadah, Pembacaan surat-surat tertentu dalam suatu acara misalnya (
Pembacaan Surah Maryam dan Surah Yusuf dalam acara 7 bulanan, Pembacaan Surah Yasiin dan Al-
Kahfi setiap malam jum’at, Pembacaan Surah Jin bagi seseorang yang akan menempeti rumah baru,
Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an untuk pengobatan, penuliskan ayat-ayat tertentu yang dipercaya sebagai
jimat, dan lain sebagainya). Dalam ritual-ritual lain yang didalamnya tidak terlepas dari pembacaan ayat-

ayat dari Al-Qur’an.

OMulyadi, “Agama Dan Pengaruhnya Dalam kehidupan”, Jurnal Tarbiyah Al-Awlad VI, Edisi. 02, (2016), 557.

"Nova Ndriani Harahap, “faktor-faktor penyebab Rendahnya solidaritas Keagamaan Dusun Il Huta Lambung
Kecamatan Angkola Barat”, Skripsi llImu Bimbingan Konsling Islam, 3-5.
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Adat istiadat dan budaya, berperan penting terhadap kehidupan keagamaan yang bisa kita jumpai dari
beragamnya ritual yang ada di masyarakat. Ritual tahlilan salah satunya, ritual tersebut tidak pernah
ditemukan dimasa Rasulullah SAW, dimasa para sahabatnya dan para Tabi’in maupun Tabi’ al-Tabi’in.
Bahkan, acara tersebut tidak dikenal pula oleh para Imam-Imam Ahlus Sunah seperti Imam Ma’lik,
Abu’Hanifah, al-Syafi’i, dan ulama lainnya yang semasa dengan mereka ataupun sesudah mereka. Acara
ritual tahlilan atau selametan berasal dari nenek moyang bangsa Indonesia terdahulu yang mayoritas
menganut kepercayaan Hindu Buddha.™® Bentuk upacara tersebut sebagai salah satu bentuk penghormatan
terakhir dan mendoakan orang yang sudah meninggal dunia. tahlilan itu sendiri merupakan salah satu
budaya masyarakat Jawa khususnya, dan bangsa Indonesia umumnya yang sampai sekarang masih
dilaksanakan. Apabila ada orang yang meninggal dunia, kerabat, tetangga, dan para relasi berkumpul di
rumah duka atau di masjid terdekat untuk membacakan doa secara bersama-sama.'* Berisi bacaan Al-
Qur'an, dzikir, tahmid,tahlil, tasbih serta solawat dan lain sebagainya, yang bertujuan untuk meminta dan
memohon memohon kepada Allah SWT, agar kerabat yang telah meninggal mendapatkan tempat yang
sebaik-baiknya disisi Allah SWT.

Hakikat tahlilan ini pada intinya merupakan berdzikir agar mengingat kepada sang pencipta yaitu
Allah SWT. Orang-orang selalu diperintahkan berdzikir agar senantiasa selalu mendekatkan diri kepada
Allah SWT, tujuannya agar mengingat akan datangnya krmatian, jika manusia selalu mengingat Allah
serta kematian, maka perilaku manusia akan terkendali dan selalu berusaha berbuat kebenaran dan
kebaikan. Karna kepercayaan Islam dan hampir semua agama meyakini bahwa adanya kehidupan setelah
kematian dalam alam kubur dan alam akhir, adanya hari pembalasan dan hari kebahagiaan seperti Surga,
Jannah, serta nirwana. Tujuan akhir manusia islam hidup adalah mati dalam keadaan bahagia atau
kebaikan yang disebut dengan Hushu Khotimah dan menghindari mati dalam kesengsaraaan atau
keburukan yaitu Suul Khotimah. ** Dengan adanya ritual Tahlilan maka terjalinnya kesalehan sosial agar
masyarakat tetap hidup dalam kebaikan serta keharmonisan untuk mencapai kehidupan bersama.

Ritual religi atau keagamaan yang berakar sehingga membentuk menjadi sebuah tradisi keagamaan
dimana keberadaannya memiliki fungsi sosial untuk mengintensifkan hubungan solidaritas antar
masyarakat. Fungsi sosial menurut Kiyai Sukiran tentang ritual keagamaan memiliki fungsi untuk
mengajak masyarakat lebih mendekatkan diri kepada sang pencipta yaitu Allah SWT serta untuk
merekatkan solidaritas sosial di antara sesama masyarakat.’® Keberadaan ritual tersebut memberikan

motivasi pada mereka untuk lebih dekat kepada Tuhan yang kemudian juga berdampak pada suatu

BRohin Rodin, “Tradisi Tahlilan dan Yasinan”, jurnal Kajian Islam Dan Budaya 11, NO. 1, (2013), 83.

YKusnadi, “Seni Singiran Dalam Ritual Tahlilan Pada Masyarakat Islam Tradisional Jawa”, Jurnal Seni
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penghormatan terhadap tokoh-tokoh keagamaan yang dinilai memiliki andil besar dalam berkembangnya
agama tersebut. Anggapan bahwa tokoh agama memiliki peran dalam lingkungan masyarakat serta
memberikan kontribusi dalam pencapaian kesinambungan dalam korelasi antara Tuhan dan hambanya.
Setiap ritual keagamaan memuat simbol-simbol suci, orang melakukan serangkaian tindakan untuk
menuangkan keyakinannya dalam bentuk ritual dan penghormatan penghambaan.

Setiap daerah pastinya mempunyai ciri kekhasan sendiri baik dalam hal ritual keagamaan, ritual
kebudayaan, maupun lain sebagainya yang dijalankan secara turun terurun di lingkungan masyarakat. Hal
ini juga berlaku di lingkungan masyarakat Dusun waynangka. Ada beberapa ritual yang masih diperingati
dan dilaksanakan oleh masyarakat di Dusun Waynangka. Adapun ritualnya antara lain: ritual welasan
yang dilaksanakan untuk mebantuk kesalehan masyarakat guna menjaga silatuhrami serta mendekatkan
diri kepada sang pencipta Allah SWT.

Ritual welasan atau lebih jelasnya peringatan haul Syekh Abdul Qodir Al-Jaelani yang memberikan
makna Islamisasi tersendiri bagi pelakunya. Syekh Abdul Qodir Al-Jaeani yang dilahirkan pada masa
kegemilangan Islam. dimana pada saat itu kemajuan ilmu pengetahuan dan peradaban Islam sedang jaya-
jayanya.'” Hikmah dan kemuliaan yang dialami oleh Syekh Abdul Qodir Al-Jailani selama hidupnya
barangkali yang disebut dengan kebajikan, kearifan, atau sifat terpuji yang layak dituturkan kepada
khalayak luas agar dapat dicontoh sebagai peilaku yang baik.™®

Ritual welasan ini juga di dalamnya terdapat pembacaan managib. Managib itu sendiri merupakan
kisah yang hanya menggambarkan keagungan, perbuatan yang mulia, serta sifat-sifat yang unggul dari
seorang individu. Managib dalam Syekh Abdul Qadir Al-Jaelani bisa dibilang seperti sejarah. Sejak di
dalamnya diperkenalkan latar belakang sejarah Syekh Abdul Qadir Al-Jaelani mulai dari perkenalannya
dengan dunia, petuah hingga kisah-kisah wawasan dan kemuliaan yang ia jumpai sejak kecil hingga
meninggal dunia."

Seperti halnya ritual welasan yang dilakukan oleh jamaah llmal Yagin di Dusun Waynangka
Kelurahan Pinang Jaya Kcamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. Jamaah Ilmal Yagin ini merupakan
suatu kelompok sosial keagamaan Nahdlatul Ulama yang berada di Dusun Waynangka. Kelompok ini
dirintis oleh kiyai Sukiran yang telah berdiri sejak kurang lebih 5 tahun yang lalu, Anggota dalam ritual
ini diikuti oleh orang-orang yang benar-benar ingin memperdalam agama Islam dengan tujuan memiliki
guru dalam berdzikir khususnya dan dalam beribadah umumnya. Keanggotaan dalam kelompol ini
sifatnya sama sekali tidak memaksa (bersifat kesadaran dan kemauan diri). Didalam kelompok ini juga

terdapat beberapa amalan baik secara individu maupun kelompok yang harus dijalankan oleh semua

YMuhammad Muhibbuddin, “Managib Syekh Abdul Qadir Jaelani: Hikmah dan Karomah Penghulu para Wali”,
(Yogyakarta: Araska, 2018), 12.
8 Rosidatul Ulumiyah, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Manakib Syeikh Abdul Qodir Al-Jailani Untuk
Meningka&lgan spiritualitas Santri Di Pondok Pesantren Al-barokah”, Skripsi Pendidikan Agama Islam.
Ibid, 51.
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anggota yang telah mengikutinya, salah satunya adalah ritual welasan dinamakan ritualwelasan karena
agar anggota majelis dzikir ilmal yaqin yang ikut membaca amalan tersebut mendapat keberkaan dari
Allah SWT.

Berdasarkan keterangan yang di peroleh dari Kiyai Sukiran yang bertempat tinggal di Dusun
Waynangka Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. Pelaksanaan ritual ini
dipimpin  oleh seorang Kiyai Sukiran yang diikuti kurang lebih 50 jamaah IImal Yagin. Yang
dilaksanakan setiap 30 hari sekali pada malam hari setiap tanggal 11 dalam tanggalan Jawa. ritual ini
dilakukan dengan syariat Islam dengan membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang dibacakan antara lain, Tabhil,
Hasbunallah Wa ni“ma Al-wakiil, La Haula Wa La Quwwata llla Billahi, Ya Lathif,membaca surat Al-
Wagqi“ah, Manaqib.” Kemudian acara tersebut ditutup dengan do’a, yang kemudian dilanjutkan dengan
siraman Rahani yang disampaikan langsung oleh Kiyai Sukiran. Setelah siraman rohani selsai maka
Majelis Ilmal Yagin di persilahkan menyantap hidangan yang sudah disediakan. Praktik pembacaan ayat-
ayat Al-Qur“an dalam ritual welasan tersebut merupakan kegiatan untuk lebih mendekatkan diri pada
Sang Khalik Allah SWT. Kelompok keagamaan tersebut dijadikan sebagai wadah oleh sebagian
masyarakat Dusun Waynangka untuk mempermudah menjalankan ibadah terutama bagi mayoritas
masyarakat dusun Waynangka yang telah memasuki usia lanjut. Didalam kegiatan ini seseorang yang
telah menjadi anggota akan diajari bagaimana cara beribadah yang sesuai tuntunan Nabi Muhammad
SAW. selain itu semua anggota juga akan diajari beberapa amalan-amalan untuk lebih merasa dekat
dengan Allah SWT.#

Berbicara mengenai ritual yang ada dalam aspek agama tentunya tidak luput dari alasan tindakan
individu memilih untuk mengikuti dan melestarikan suatu ajaran tersebut. Setiap manusia pasti
melakukan berbagai bentuk tindakan untuk memenuhi kehidupannya, tindakan yang dilakukannya juga
pasti membawa kualitas serta pengaruh dalam kehidupan setiap individu.

Berdasarkan kenyataan dan pra-lapangan yang ditulis oleh Khoirotun Nisa yang membahas Tradisi
Sewelasan Di Pondok Pesantren Darul Ulum Rejoso Peterongan Jombang. Khoirun Nisa menjelaskan
tentang tradisi sewelasansudah menjadi semacam ritual upacara keagamaan yang telah dianut oleh
Tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyahyang kemudian membawa kepercayaan serta menyatukan moral
dalam suatu ajaran serta bersifat membawa keharmonisan bagi seluruh anggotanya. Disisi lain banyak

juga kita temui berbagai pelaksanaan upacara atau ritual keagamaan sewelasan ini diberbagai tempat atau

20 gykiran, ketua ritual Welasan chapter dusun waynangka, wawancara, dikediaman Sukiran, 18 Maret 2022.
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daerah, namun yang pasti selalu ada perbedaan dalam unsur pembawaan yang menjadi ciri khas tersendiri
disuatu tempat yang mengadakan ritual atau upacara Sewelasan tersebut.?

Penting juga untuk dilihat bahwa dalam membentuk kesalehan sosial masyarakat diperlukan beberapa
ritual atau ajaran yang diajarkan Kiyai atau tokoh agama setempat tentunya dengan syariat Islam yang
diajarkan didalam Al-qur’an. Kesalehan sosial merujuk pada prilaku orang yang peduli dengan nilai-nilai
agama. Proses terbentuknya kesalehan sosial dapat dilacak dari interseksi antara aspek material dan aspek
spiritual dalam beribadah. Spiritual dipahami sebagai usaha untuk mendekatkan diri kepada Sang Khalik,
sementara material dapat dipandang sebagai alat penujang spiritual tersebut. Kesalehan sosial merupakan
orientasi religious individu dimana tidak hanya berhubungan dengan Allah tetapi juga merupakan
orientasi religious individu dalam berinteraksi dengan sesame Pengakuan kesalehan sosial sendiri tidak
diungkapkan langsung kepada Tuhan, namun diungkapkan kepada sesama manusia.”®

Indikator dari sebuah kesaleha sosial merupakan ketaatan seseorang beragama yang mengandung
nilai-nilai kerjasama antar masyarakat, ahlag yang baik, taat pada ajaran agama, serta sesuai dengan nilai-
nilai sosial. Perilaku kesalehan sosial sendiri merupakan bagian dari perilaku keagamaan yang bisa
dipahami sebagai segala aktivitas manusia dalam kehidupan yang didasarkan atas nilai-nilai agama yang
diyakininya. Perilaku keagamaan itu merupakan perwujudan rasa dan jiwa keagamaan berdasarkan
kesadaran dan pengalaman beragama, dimana hal itu menggambarkan sisi batin seseorang yang berkait an
dengan sesuatu (nilai-nilai) yang diyakini.** Kesalehan sosial yang terdapat di Dusun Waynangka
Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan kemiling kota Bandar Lampung ini bertujuan agar hidup dalam
kebaikan dan keharmonisan dalam hidup bersama, serta memujudkan sikap kesungguhan dalam
menjalankan ajaran agama yang tercermin pada sikap hidupnya, baik ibadah yang bersikap ritual maupun
ibadah yang bersifat sosial. Setiap ibadah baik mahdhah maupunghairu mahdah akan memberi dampak
sosial bagi para pelakunya. Dampak sosial tersebut dapat dilihat dari beberapa ayat dalam Al-Qur’an.
Misalnya dalam ibadah salat, firman Allah swt.
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Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-Qur’an) dan dirikanlah

shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan
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sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain).
Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. Al-Ankabut [29]:45).%

Kesalehan sosial yang ada di Dusun Waynangka Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan Kemiing Kota
Bandar Lampung, pada hakekatnya dulu sebelum ada kegiatan welasan ini masyarakat Waynangka belum
taat dengan ajaran Allah, kurangnya interaksi antara manusia dengan manusia lainnya, serta kurangnya
norma sosial, setelah ada kegiatan welasan ini masyarakat terpengaruh oleh jamaah Ilmal Yaqin karna
membawa dampak positif bagi masyarakat sekitar, sehingga masyarakat lebih damai, tentram, taat kepada
ajaran islam, memiliki ahlag yang baik, serta sesuai dengan norma nilai-nilai sosial.

Sikap saleh tidak hanya diukur dari seberapa banyak seseorang solat dalam sehari, puasa dalam
setahun, seberapa sering pergi umroh dan haji, dan sebagainya. Tetapi juga diukur dari bukti-bukti
empiris, apakah orang disekelilingnya bisa makan, berbahagia, aman dari gangguan, bersih
lingkungannya, dan lain-lain. Kesalehan tidak lagi hanya keterkaitan antara individu dengan Tuhan, tapi
juga dengan lingkungan dan manusia disekitarnya tanpa memandang suku, ras, bangsa, dan agama.
Kesalehan akan melampaui batas-batas diri dan memperhatikan keberadaan sebagai implikasi
empiriknya.

Adapun pemaknaan kesalehan sosial masyarakat sendiri lebih kepada strategi membangun relasi
harmonis dengan sesama umat manusia lainnya tanpa harus meninggalkan jati diri umat Islam itu sendiri.
Makna kesalehan sosial masyarakat sebagai ritual ini perlu diletakkan dalam dua pandangan mendasar
yakni seberapa dalam implementasi kesalehan sosial tersebut diterjemahkan dari Qur’an dan Hadist
dalam kehidupan sehari-hari sehingga membentuk sikap cinta kasih terhadap sesama manusia serta
seberapa kuat sinergi yang ditimbulkan antara nilai norma sosial dengan nilai norma agama sehingga
membentuk kesalehan sosial masyarakat.”®

Membentuk kesalehan sosial masyarakat merujuk pada perilaku orang-orang yang sangat perduli
dengan nilai-nilai islam yang bersifat sosial, maka kesalehan sosial merupakan suatu bentuk kesalehan
yang tidak hanya ditandai oleh rukuk dan sujud puasa dan haji melainkan juga ditandai dengan seberapa
besar seseorang memiliki kepekaan sosial dan berbuat kebaikan untuk orang-orang. Pada Islam, saleh
secara individu atau ritual harus diikuti dengan saleh secara sosial. Karena ibadah ritual selain bertujuan
pengabdian diri pada Allah juga bertujuan membentuk keperibadian yang memeiliki dampak positif

terhadap sosial atau hubungan dengan sesama manusia.

% Siswoyo Aris Mundar dkk, “Tarekat Qadariyah Wa Nagsabandiyah Terhadap Kesalehan sosial Masyarakat Dusun
gemutri Sukoharjo Sleman”, Jurnal studi Agama Dan Masyarakat 16, No. 1, (2020), 46.

% wWasito Raharjo Jati, “Kesalehan Sosial Sebagai Kelas Menengah Muslim”, jurnal Kebudayaan Islam 13, No. 2,
(2015),10.

21



Upaya dalam membentuk kesalehan sosial masyarakat nilai Islam yang melihat kepedulian seseorang
terhadap kepentingan masyarakat sebagai bagian dari ibadah. Islam memandang ketakwaaan seseorang
tidak cukup ditandai oleh ritual yang bersifat individu seperti shalat, puasa, dan haji. Namun, ketakwaan
akan lebih komprehensif bila juga mengakomodasi kepentingan umum, bermanfaat kepada
lingkungannya. Selain itu, kesalehan sosial juga mengajarkan kita untuk berempati dan bersimpati atas
kekurangan yang dirasakan orang lain.

Berdasarkan kenyataan tersebut, hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian
dengan judul RITUAL WELASAN DALAM MEMBENTUK KESALEHAN SOSIAL
MASYARAKAT (Studi di Dusun Waynangka Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Kota
Bandar Lampung).

C. Fokus Penelitian dan Sub Fokus

Focus penelitian ini akan membahas mengenai Ritual Welasan masyarakat waynangka dalam
Jamaah Illmal Yaqgin dan Kesalehan Sosial dalam masyarakat Waynangka. Untuk menjawab fokus
penelitian tersebut dibutuhkan sub-fokus penelitian dalam penelitian ini yang pertama dari Ritual Welasan
yaitu: Dzikir, Tahlil, Sholawat, Managib, dan Istiqosah. Yang kedua dari Kesalehan Sosial yaitu: ahlaq
yang baik, taat pada ajaran islam, sesuai dengan nilai-nilai sosial, mematuhi norma, dan saling

berkerjasama antar masyarakat.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kegiatan ritual welasan jamaah ilmal yagin di Dusun Waynangka?
2. Bagaimana kesalehansosial keagamaan masyarakat di Dusun Waynangka?

3. Bagaimana dampak ritual welasan terhadap masyarakat Dusun Waynangka?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan di atas, maka dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang hendak dicapai
diantaranya yaitu:

1. Untuk mengetahui kegiatan ritual welasan jamaah ilmal yaqgin di dusun Waynangka.

2. Untuk mengetahui kesalehan sosial keagamaan masyarakat di dusun Waynangka.

F. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan pada jurusan Sosiologi
Agama, menjadi refrensi terkait ritual welasan dalam membentuk kesalehan sosia masyarakat

dan dapat dijadikan rujukan bagi peneliti sejenis dimasa mendatang.
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b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memberika dorongan motivasi
kepada jama’ah Ilmal Yaqin untuk giat mengikuti kegiatan ritual welasan dikarnakan mampu

meningkatkan kesalehan sosial masyarakat.

G. Kajian Terdahulu yang Relevan

Berikut ini merupakan hasil penelitian yang relevan ritual welasan dalam membentuk kesalehan
sosial masyarakat di Dusun Waynangka Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Kota Bandar
Lampung yang dapat dijadikan suatu acuan untuk penelitian yang akan dilakukan.

1. Penelitian pertama dilakukan oleh Annisa Fitri, dengan judul “Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an
Dalam Tradisi welasan Oleh Jama’ah Ahli Tharigah Qodiriyyah Nagsyabandiyyah (Studi Living
Qur’an Di Dusun Bagong, getasan, Semarang)”.”’ Hasil dari penelitian tersebut yaitu Anggota
Jam’iyyah Ahli Tharigah Qadiriyyah Nagsyabandiyyah di Dusun Bagongan, Getasan, Semarang
terus mampu menghidupkan Al-Qur’an melalui tradisi welasan. Persamaannya dengan penelitian
ini yaitu sama-sama membahas tentang ritual welasan. Dan adapun perbedaannya yaitu apabila
penelitian saudari Annisa Fitri membahas tentang mengajak atau menghidupkan kembali Al-
Qur’an dengan melalui tradisi welasan, sedangkan pada penelitian ini fokus terhadap ritual
welasan dalam membentuk kesalehan sosial masyarakat.

2. Penelitian kedua dilakukan oleh Khoitun Nisa, dengan judul “Tradisi Sewelasan di Pondok
Pesantren Darul Ulum Rejoso Peterongan Jombang (Studi Kasus Pada Jamaah Tarekat Qadiriyah
wa Nagsyabandiyah dalam tinjauan teori tindakan sosial Max Weber)”.”® Hasil dari penelitian
tersebut ialah Jamaah Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah ketika mengikuti tradisi Sewelasan
merasakan berbagai macam makna yang dirasakan seperti adanya ketengan dalam jiwa serta bisa
lebih mendekatkan diri kepada Tuhan (Allah). Perbedaan dari penelitian yang ditulis oleh
Khoitun Nisa yaitu mengenai subjek penelitiannya yaitu mengenai tradisi sewelasan di pondok
pesantren, adapun penelitian ini membahas tentang kesalehan sosial masyarakatnya.

3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Nafisatul Ana, dengan judul “Nilai Religiusitas Dalam Tradisi
Sewelasan (Studi Kasus Di Dukuh Jetak Jatinegoro Kecamatan Bonang Kabupaten Demak)”.*®

Hasil dari penelitian tersebut ialah Seperti halnya tradisi sewelasan yang berkembang di dukuh

21 Annisa Fitri, “Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Tradisi welasan Oleh Jama’ah Ahli Thariqgah Qodiriyyah
Nagsyabandiyyah (Studi Living Qur’an Di Dusun Bagong, getasan, Semarang “, SKripsi, IAIN Salatiga, 2018.

28 Khoitun Nisa, “Tradisi Sewelasan Di Pondok Pesantren Darul Ulum Rejoso Peterongan Jombang (Studi Kasus
Pada Jamaah Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah dalam tinjauan teori tindakan sosial Max Weber)”, Skripsi, UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2020.

2 Nafisatul Ana, “Nilai Religiusitas Dalam Tradisi Sewelasan (Studi Kasus Di Dukuh Jetak Jatinegoro Kecamatan
Bonang Kabupaten Demak)”, Skripsi, UIN Semarang, 2021.
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Jetak desa Jatirogo Kecamatan Bonang Kabupaten Demak. Tradisi sewelasan merupakan tradisi
yang sangat unik karena tradisi ini dilakukan satu bulan sekali secara bergilir di rumah-rumah
anggota jam’iyah serta mengandung nilai religiusitas yang sangat kental. Perbedaan dari sekripsi
yang di tulis oleh Nafisatul Ana tentang nilai religiusitas yang sangat kental serta kegiatan yang
dilakukan berpindah pindah dari satu anggota ke anggota lainnya, sedangkan pada penelitian ini
tidak hanya berfokus pada kegiatan religiusitasnya saja tetapi dengan adanya ritual welasan
tersebut diharapkan agar anggota jamaah ilmal yaqin tetap menjalin ikatan silaturahmi dan acara
ritual welasan ini dilkukan di rumah Kiyai.

4. Penelitian kempat di lakukan oleh Edy Pryianto, dengan judul “Dakwah dan Kesalehan sosial:
Kiprah Dakwah Roostien Ilyas”.® Hasil dari penelitian tersebut merupakan Kiprah dakwah yang
dilakukan Roostien Ilyas merupakan sebuah proses penyampaian nilai-nilai ke Islaman dengan
menampakan bentuk kesalehan sosial, menanamkan bahwa Islam merupakan agama yang
rahmatan lil alamin bagi seluruh umat. Meuangkan ajaran Islam kepada yang belum tahu menjadi
tahu, dan yang sudah tahu agar lebih memndalaminya. Perbedaan dari sekripsi yang di tulis oleh
Edy Priyanto tentang dakwah merupakan sebuah proses penyampaian nilai-nilai islam dengan
bentuk kesalehan sosial, sedangkan pada penelitian ini tidak hanya berfokus pada kesalehan
sosialnya saja tapi dampak dari ritual welasan yang menjadikan masyarakat di dusun Waynangka
ini menjadi saleh-saleh dan menjadikan lingkungan lebih nyaman dan amaan.

5. Penelitian kelima di lakukan oleh Fakhri Mubarok, dengan judul ‘“Tarekat Qadiriyah
Nagsabandiyah Dan Peningkatan Kesalehan Sosial Ikhwan (studi Analitis Terhadap Ikhwan TQN
Di Ciomas)”.*! Hasil penelitian ini menunjukan tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah berhasil
melakukan peningkatan kesalehan sosial dalam program-program mereka yang terinspiras dari
pembentukan kesadaran sebagai awal terwujudnya solidaritas mekanik karena program ini
dimediasi oleh lembaga pesantren yang memiliki hukum-hukum yang mengikat. Perebadaan dari
sekripsi yang ditulis Fakhri mubarok tentang peningkatan kesalehan sosial dalam program-
programnya, sedangkan pada penelitian ini tidak hanya berfokus pada anggota jaamah ilmal
yagin saja tetapi dampak kesalehan sosial ini juga berdampak kepada masyarakat sekitar yang
terdapet di Dusun Waynangka, kemudian kesalehan sosial menghasilkan seperangkat nilai-nilai
yang berupa norma-norma kepercayaan antar sesama anggota maupun masyarakat sehingga ada

perasaan aman dan damai.

H. Metode Penelitian

*® Edy Priyanto, “Kesalehan sosial: Kiprah Dakwah Roostien Ilyas”, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015.
31 Fakhri Mubarok, “Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah Dan Peningkatan Kesalehan Sosial Ikhwan(studi Analitis
Terhadap Ikhwan TQN Di Ciomas)”, Skripsi, Uln Syarif Hiidayatullah Jakarta, 2007.
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Metode penelitian merupakan salah satu upaya yang digunakan peneliti untuk mengetahui validitas
atau kebenaran suatu masalah sosial. Metode penelitian adalah upaya menyelidiki dan menelusuri sesuatu
masalah dengan menggunakan cara kerja ilmiah secara cermat dan teliti untuk mengumpulkan, mengolah,
melakukan analisis data dan mengambil kesimpulan secara sistematis dan objektif guna memecahkan
suatu masalah atau menguji hipotesis untuk memperoleh suatu pengetahuan yang berguna bagi kehidupan
manusia. Dan metode penelitian bertujuan sebagai langkah proses penelitian, untuk mendapatkan hasil
data dan informasi yang valid.*

Adapun untuk memperjelas metode penelitian yang digunakan, peniulis akan memaparkan sebagai
berikut:

1. Jenis dan sifat penelitiain

a. Jenis Penelitian
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk kedalam metode penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memehami fenomena tentang apa yang di alami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya.
Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Metode
kualitatif itu sendiri merupakan sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskripsif berupa kata-kata tertulis maupun liasan dari orang-oarang dan perilaku yang
diamati.*® Penelitian kualitatif mencakup berbagai penggunaan subjek yang dikaji dari
beberapa kumpulan data empiris, pengalaman pribadi, studi kasus dan visual yang
menggambarkan keseharian dan permasalahan dalam kehidupan seseorang. Pendekatan
kualitatif ini dianggap paling tepat untuk diterapkan dalam penelitian tentang “Ritual
Welasan Dalam Membentuk Kesalehan Sosial masyarakat (Studi Di Dusun Waynangka

Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung)”.

b. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif, penelitian deskriptif adalah penelitian dengan metode untuk
menggambarkan suatu hasil penelitian.** Pada penelitian ini, memberikan gambaran tentang
ritual welasan dalam membentuk kesalehan sosial masyarakat di Dusun Waynangka. Dan
penelitian ini menggambarkan sebuah dampak setelah adanya acara ritual welasan.
2. Sumber Data

%2 Dr, Drs.H, Rifai Abubakar, M.A, “Pengantar Metodologi Penelitian” (Yogyakarta: Suka press 2021)

® Prof. DR. Lexy I. Moleong, M.A., “Meetodelogi Penelitian Kualitatif”, Cet 32, Bandung: Pt Remaja Rosdakarya,
2014, 6.

% Dr. Muhammad Ramdhan, S.Pd.,M.M., “Metode Penelitian“, Cet 1, Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021, 7.
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Sumber data dari penelitian yaitu sebjek dari mana data tersebut diperoleh. Dalam penelitian ini

peneliti menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan adat skunder.

a. Data Primer
Data primer merupakan data utama, pertama, atau secara langsung dari sumbernya. Data
primer ialah data asli yang dikumpukan oleh periset untuk menjawab masalah risetnya secara
khusus.*® Sumber data primer adalah data utama dalam suatu penelitian, digunakan sebagai

data utama yang di peroleh melalui interview, observasi dan dokumentasi.

b. Data Sekunder
Data sekunder menurut Abdurrahmat Fathoni adalah data yang sudah jadi, biasanya telah
tersusun dalam bentuk dokumen, misalnya mengenai data demografis suatu daerah dan
sebagainya. Data tersebut merupakan data objektif dilapangan dan tentunya sangat penting
untuk menunjang hasil penelitian.*® Data sekunder yang dipergunakan pada penelitian ini
berupa data demografis, artikel, jurnal ilmiah dan literatur lain yang terkait dengan penelitian.
Kedu sumber data tersebut dipergunakan untuk saling melengkapi satu sama lain, yakni data

yang ada di lapangan dan data yang ada di kepustakaan.

3. Informan dan Tempat Penelitian

a. Informan penelitian

Informan penelitian adalah narasumber yang dapat memberikan informasi mengenai hal-
hal yang dibutuhkan dalam penelitian.Informan dalam penelitian ini merupakan orang yang
benar-benar memahami mengenai permasalahan, informan juga sangat penting bagi peneliti
untuk mendapatkan data karena informan akan memberikan informasi secara
mendalammengenai masalah yang diteliti. Penarikan informasi dalam penelitian ini
ditentukan dengan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono teknik purposive sampling
merupakan teknik penentuan sample dengan pertimbangan tertentu.’’Peneliti dapat memilih
orang yang akan diwawancarai berdasarkan Kkriteria seperti seseorang yang mampu
memberikan sebuah sumber data, memiliki waktu yang banyak, mengetahui kondisi situasi
serta seorang anggota maupun pengurus kegiatan ritual welasan.

Berdasarkan kriteria-kriteria diatas peneliti dapat menentukan 6 informan yang akan

diwawancarai:

% Istijanto, M.M., M.Com., “Aplikasi Praktis Riset Pemasaran”, Gramedia Pustaka Pratama, 44.
36 Abdurrahmat Fatoni, “Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),38.
$Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2013), 87.
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a) Sukiran selaku kiyai atau pimpinan dalam ritual welasan, Peneliti menggunakan
sampel ketua ritual welasan dikarnakan ketua ritual welasan lah yang mengetahui
segala sumber data serta situasi dan kondisi jamah IImal Yaqin.

b) Heriyanto selaku Jamaah Ilmal Yagin serta warga dusun Waynangka, peneliti
menggunakan sampel Bapak Heriyanto dikarnakan beliau anggota jamaah limal
Yaqin sekaligus warga Dusun Waynangka, peneliti juga ingin mengetahui
bagaimana dampak dari ritual welasan ini terhadap diri sendiri maupun terhadap
kesalehan sosial.

c) Ahmad Mundzakir selaku anggota yang bergabunng di jamaah llmal Yaqin, peneliti
menggunakan sampel Bapak Ahmad Mundzakir, dikarnakan peneliti ingin
mengetahui bagaimna kondisi kesalehan pelaku ritual welasan tersebut diluar
Dusun Waynangka.

d) Ramah sebagai penyajian makanan, peneliti ingin menggunakan sempel Ibu Ramah
dikarnakan ingin mengetahui bagaimana prosesi ritual welasan menurut beliau.

e) Untung selaku masyarakat yang tidak mengikuti kegiatan ritual welasan, peneliti
ingin mengetahui alasan memangapa masyarakat tidak mengikuti kegiatan ritual
welasan tersebut.

f) Katno selaku ketua RT Dusun Waynangka, peneliti ingin mengetahui bagaimana
pendapat ketua RT mengenai ritual welasan.

Berdasarkan kriteria tersebut maka informan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 6 orang.
b. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Dusun Waynangka Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan
Kemiling Kota Bandar lampung sebagai tempat penelitian karena menurut peneliti Dusun
Waynangka memililiki perubahan yang cukup pesat akibat dari kegiatan ritual welasan

terhadap kesalehan sosial pada masyarakatnya setempat.

3. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode pendekatan
struktural fungsional. Struktural fungsional adalah sebuah sudut pandang luas dalam sosiologi
yang berupaya menafsirkan masyarakat sebagai sebuah struktur dengan bagian-bagian yang

saling berhubungan.®

% Binti Maunah, “Pendidikan Dalam Perspektif Struktural Fungsional”, Jurnal Pendidikan Dan Pemblajaran 10, No.2,
(2016). 162.
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Pendekatan ini sangat efektif digunakan dalam penelitian kualitatif, karena penelitian
kualitatif berhubungan langsung dengan objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini peneliti
langsung berinteraksi dengan ketua ritual welasan untuk mempermudah dalam melakukan
pendekatan dan mendapatkan informasi tentang ritual welasan dalam membentuk kesalehan
sosial, sehingga pendekatan structural fungsional ini sangat tepat untuk digunakan sebagai cara
meperoleh data-data yang diperlukan peneliti.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk kepentingan penelitian.
Dalam penelitian ini ada 3 tahap, yaitu observasi, interview, dan dokumentasi untuk
memudahkan mendapatkan hasil dari suatu penelitian :

a. Observasi

Menurut Nasution menyatakan bahwa teknik observasi dapat menjelaskan secara luas
dan rinci tentang masalah-masalah yang dihadapi karena data observasi berupa deskripsi
yang faktual, cermat dan terinci mengenai keadaan lapangan, kegiatan manusia dan sistem
sosial, serta konteks tempat kegiatan itu terjadi.*

Pada penelitian ini metode pengumpulan data observasi yang digunakan peneliti
merupakan observasi partisipan yaitu observasi yang memungkinkan peneliti terlibat secara
langsung dalam kegiatan orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
data penelitian.”® Dalam observasi ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung
bagaimana peran yang dilakukan ketua kegiatan ritual welasan dalam melaksanakan kegiatan
tersebut.

b. Wawancara

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data atau informasi mendalam yang
dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini disamping observasi. Menurut Irawan
Soehartono wawancara adalah pegumpulan data dengan mengajuan pertanyan secara
langsung oleh pewawancara kepada instrument dan jawaban-jawaban instrument dicatat atau
direkam dengan alat perekam. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dan pencatatan
atas jawaban-jawaban instrumen.*Jenis wawancara dalam penelitian adalah wawancara
terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan dengan mempersiapkan bahan pertanyaan yang

akan diajukan, pelaksanaan wawancara berpedoman pada teks yang sudah disiapkan.*?

*Mahi Hikmat, “Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra”, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011),
73.

“Soerjono Soekanto, “Sosiologi Suatu Pengantar”, (Jakarta: Rajawali Press , 2015), 186.

* Meyke Alie, “Motivasi widyaiswara Dalam Penuisan Karya Tulis llmiah (Studi Kasus Pada peserta Diklat Karya
Tulis lImiah Di Lan 8s.d 12 Juuni 2015)”, Jurnal Irfani 11, No. 1, (2015), 96-107.

42purnomo Setidy dkk, “Metode Penelitian Sosial”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 37.
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Metode wawancara digunakan peneliti untuk menggali dan mendapatkan informasi
secara akurat tentang Ritual Welasan Dalam Membentuk Kesalehan sosial Masyarakat Di
Dusun Waynangka Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung,
dengan wawancara peneliti dapat menggali informasi sebanyak banyaknya dari sumber
informasi untuk menunjukan kesempurnaan penelitian ini. Dalam metode wawancara ini

peneliti akan mewawancarai ketua kegiatan ritual welasan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.”* Dokumentasi ini
terkait dengan dokumen yang diperoleh dari penelitian untuk menguatkan fakta-fakta
tertentu. Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi yang digunakan dalam penelitian

ini berupa foto-foto dan dokumen tentang kegiatan ritual welasan di dusun Waynangka.

5. Analisis Data
Analisis data adalah penanganan terhadap objek ilmiah tertentu dengan jalan memilah-milah
antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lainnya untuk memperoleh kejelasan.** Setelah
data terkumpul sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan, maka langkah-langkah berikutnya
adalah menghimpun dan mengelola data yang sudah terkumpul dengan cara mengklarifikasika
semua jawaban untuk dianalisa. Data yang diperoleh dilapangan dianalisa dengan menggunakan
teknik kualitatif.Dalam teknik analisis data terdapat tiga komponen utama yaitu;
a. Data Reduksi
Reuduksi data adalah pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi data kasar yang
terdapat dalam catatan file. Proses ini berlangsung selama penelitian, yang dimulai bahkan
sebelum pengumpulan data.
b. Penyajian Data
Menurut Miles dan Huberman bahwa penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat

gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada bagian ini,

*3 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitttif Dan R&D ”,(Bandung: Alfabeta, 2013), 240.
**Soerjono Soekamargono, “Filsafat dan Ilmu Pengetahuan™, (Yogyakarta 2010), 41.
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menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan dan terdapat gambaran secara menyeluruh
dari kesimpulan yang diambil.

c. Verifikasi Data
Verifikasi adalah proses mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh untuk

mencari makna data yang dikumpulkan.*

6. Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar
merupakan penelitian ilmiah sekaligus dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu
dilakukan pemeriksaan keabsahan data. Dalam memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang
bersifat menggambungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada,
pengecekan oleh partisipan, Klarifikasi bias yang dibawa penelitian dalam studi, diskusi dengan teman

sejawat dan menggunakan bahan referensi.

* Sandu Siyanto dkk, “Dasar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 124.

30



sikap keagamaan maupun nilai-nilai budaya masyarakat dalam bertingkah laku. Ritual adalah
kumpulan aktifitas masyarakat yang sudah berlangsung lama. Dapat dikatakan memiliki aspek budaya
terutama budaya Islam. Ritual welasan tidak hanya berpengaruh terhadap jamaahnya saja tetapi

terhadap masyarakat yang terdapat di Dusun Waynangka juga.

b. Aspek Sosial

Aspek sosial adalah hasil aktivitas hubungan manusia dengan lingkungan sekitarnya. Salah satunya
adalah bentuk interaksi manusia dengan manusia lainnya. Dalam aspek sosial, anggota-anggota
jamaah Ilmal Yagin harus memiliki aspek sosial didalam ranah masyarakat tidak boleh merasa tidak
membutuhkan sosialisasi dengan masyarakat lainnya ditengah-tengah lingkungan, karena setiap
manusia harus melakukan kagiatan sosial dimanapun ia berada. Setiap manusia harus memiliki
kesadaran dan harus mempunyai peran ditengah-tengah masyarakat. Jamaah Ilmal Yagin memberi
pengarus sosial keagamaan yang sangat besar bagi setiap anggota bahwa melkukan kegiatan
keagamaan merupakan hal kewajiban sebagai manusia. Dan kegiatan sosial keagamaan tersebut dapat
bermanfaat sekali bagi kehidupan pribadi maupun orang lain, pada data yang diperoleh pada
wawancara informan bahwa sebelum bergabung dalam jamaah llmal Yagin dalam lingkup sosial
maupun keagamaan masih kurang sekali hingga jarang sekali bersosialisasi dengan masyarakat, hanya
sekedar senyum dan menyapa untuk berkumpul dengan masyarakat lain terbilang jarang sekali
kehidup dipenuhi rasa gelisah dan kehidupan masyarakat masih banyak terdapat kriminalitas seperti
mencuri dan mabuk-mabukan.

Setelah terdapatnya ritual welasan ini para anggota maupun masyarakat mendapat pengaruh aspek
sosial yang sangat besar sekali, yang sebelumnya lingkungan masyarakat masih banyak terdapat
kriminalitas dan kurangnya kesadaran terhadap kegiatan keagaamaan semenjak terdapatnya kegiatan
ritual welasan ini masyarakat sudah banyak yang mengikuti kegiatan keagamaan serta kriminalitas
dilingkungan masyarakat sudah hilang sehingga didalam diri masayrakat memiliki kenyamanan dan
ketentraman dalam batinnya.

Dari aspek-aspek yang dijelaskan diatas bahwa aspek-aspek tersebut yang membuat pengaruh
yang cukup besar dalam meningkatkan sosial keagamaan masyarakat di Dusun Waynangka Kelurahan
Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. Pengaruh dalam pertumbuhan rohani adalah
tumbuhnya atau berkembangnya seseorang dalam keimanan yang memiliki kualitas iman dengan
Allah SWT senantiasa berkembang, serta hidupnya dengan pedoman Al-Qur’an.

Kegiatan sosial keagamaan memberikan pengaruh yang sangat besar bagi religiusitas dan

kerohanian didalam dirinya, para masyarakat yang bergabung dalam ritual welasan semakin
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didekatkan dengan orang-orang soleh dan merasa takut apabila meninggalkan perinta Allah SWT,

merasa tenang damai dalam menjalankan kehidupan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap fakta yang berkaitan dengan ritual welasan yang terdapat di Dusun
Waynangka, dapat ditarik beberapa kesimpulan. Ritual welasan adalah ritual keagamaan yang telah
dilaksanakan atau diselenggarakan secara turun-temurunkyang bertujuan untuk memperingati wafatnya
Syekh Abdul Qodir Al-Jaelani. Ritual welasan ini dilaksanakan setiap tanggal 11 dalam tanggala Jawa
dan diikuti oleh jamaah llmal Yagin. Prosesi dalam ritual welasan ini diantaranya, siraman rohani yang
berisi tentang Syekh Abdul Qodir Al-Jaelani, membaca tahlil kemudian manakib syekh Abdul Qodir Al-
jaelani, dilanjutkan dengan pembacaan sholawat naryah sebanyak 4444 kali.

Kegiatan welasan juga tidak hanya berpengaruh terhadap jamaah llmal Yaqin tetapi juga terhadap
masyarakat Dusun Waynangka. Bahwa dari beberapa jamaah llmla Yagin, setelah melaksanakan ritual
welasan setiap satu bulan sekali sekarang mereka lebih rajin untuk pergi ke Masjid untuk beribadah,
merasakan adanya ketenangan, kedamaian serta ketenteraman hati atau jiwa ketika mengikuti ritual
welasan. Perilaku jamaah pun menjadi perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Ritual welasan
mempunyai pengaruh positiff yang besar bagi jamaah serta masyarakat di Dusun Waynangka. Pengaruh
yang dapat dirasakan masyarakat tersebut sebagai hubungan sosial (interaksi sosial) juga mempererat
hubungan antara sesama individu maupun masyarakat. Mengikuti ritual welasan kita dapat sering

berinteraksi dengan masyarakat dan penduduk lainnya.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti memberikan
saran-saran serta rekomendasi kepada pihak terkait agar dapat menembah masukan serta manfaat. Adapun
rekomendasi sebagai berikkut:

1. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu serta pengetahuan yang
sesuai tema yang diangkat, dalam penelitian ini yaitu terkait Ritual Welasan Dalam Membentuk
Kesalehan Sosial Masyarakat (Studi di Dusun Waynangka Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan
Kemiling Kota Bandar Lampung). Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai rujukan untuk kedepannya

2. Bagi peneliti selanjutnya, karena keterbatasan dari penelitian ini untuk peneliti selanjutnya yang
mengangkat tema sesuai dengan penelitian, sebaiknya peneliti selanjutnya agar dapat memberikan
hasil yang lebih baik dari variable yang lebih luas sehingga metode yang digunakan dalam

pengumpulan data akan dapat lebih baik.
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Lampiran

Lampiran 1

Pedoman Wawancara:

Bagaimana kondisi sosial keagamaan di dusun Waynangka?

Sejarah ritual welasan di dusun Waynangka

dari tahun berapa dan kenapa mendirikan welasan di dusun waynangka?

Apa itu ritual welasan?

Dimanakah tempat pelaksanaan ritual welasan?

Waktu pelaksanaan ritual welasan ?

Selain kegiatan welsan kegiatan sosial atau kegiatan keagamaan yang ada di dusun Waynangka?

o N o g M w b E

Apa yang memotivasi ketua ritual welasan mengadakan kegiatan tersebut?

LAMPIRA II
Foto/Dokumrnentasi

— !

Gambar 1: Bapak Sukiran (Ketua Ritual Welasan)
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Gambar 2: Bapak Heriyanto

Gambar 3: Bapak Ahmat Mundzakir
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Gambar 4: Ibu Ramah

Gambar 5: Bapak Untung
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Gambar 6: Bapak RT Dusun Waynangka

Gambar 7: Jamah Ilmal Yagin (Ritual Welasan)
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